
BAB IV 

IMPLEMENTASI PROSES PEMEBELAJARAN BUDI PEKERTI 

A. Pembelajaran Budi Pekerti Dalam Membentuk Karakter Siswa 

Bab IV ini akan membahas analisis mengenai hasil pembelajaran budi pekerti bagi siswa 

SMA Cinta Kasih Tzu Chi. Pembahasan dalam bab ini peneliti akan membagi menjadi dua 

bagian, pertama peneliti akan membahas mengenai hasil implementasi pembelajaran budi pekerti 

yang sudah dilaksanakan di sekolah dan di luar sekolah. Pembahasan kedua peneliti akan 

membahas mengenai interaksi sosial siswa sebagai pembentuk karakter . 

Hasil implementasi pembelajaran budi pekerti SMA Cinta Kasih Tzu Chi yakni 

mencakup ranah kognitif dan ranah afektif yang menjadi aspek dominan dalam pembentukan 

pola pikir serta karakter siswa dan proses belajar siswa yang sudah belajar budi pekerti sejak SD 

Cinta Kasih Tzu Chi dengan siswa yang belajar saat duduk di bangku SMA Cinta Kasih Tzu Chi 

yang menjadi indikator keberhasilan pembentukan karakter siswa dalam menjalankan nilai-nilai 

budi pekerti baik di sekolah ataupun di lingkungan masyarakat. Dominannya ranah kognitif dan 

ranah afektif dari proses belajar siswa dalam pendidikan budi pekerti dipengaruhi oleh 

pemaknaan siswa terhadap kurikulum budi pekerti dan pembelajaran budi pekerti yang mereka 

terima di sekolah. Pemaknaan kurikulum budi pekerti dan pembelajaran budi pekerti ini yang 

membentuk pola pikir siswa dalam bertindak dan karakter yang muncul sebagai hasil akhir dari 

proses pembelajaran budi pekerti. 

Proses pembelajaran budi pekerti SMA Cinta Kasih Tzu Chi dimulai dari pembelajaran di 

dalam kelas dengan menggunakan metode diskusi dan pembelajaran di luar kelas dengan 

mengunjungi panti jompo dengan menggunakan metode Live-In dengan membawa siswa 

kekeadaan yang sangat berbeda dengan kehidupan sehari-hari yang dilakukan dengan berkala. 
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Guru menggunakan metode diskusi untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir 

mengenai nilai-nilai yang terkandung dari materi yang sudah disampaikan oleh guru dan guru 

bertindak sebagai fasilatator di dalam kelas. Proses pembelajaran selanjutnya menggunakan 

metode Live-in dimana dengan metode ini siswa diberikan kesempatan untuk merasakan 

pengalaman ynag berbeda dengan kehidupan sehari-harinya. Dengan metode ini siswa 

diharapkan mampu menggali kemampuan, jiwa sosial, simpati, serta empati terhadap orang lain 

dan guru disini menjadi pendamping dan pengawas dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

diluar kelas. 

Karakter siswa diasumsikan sebagai watak, tabiat, serta tingkah laku yang diperlihatkan 

dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat. 

Pembentukan karakter memerlukan waktu dan proses yang panjang karena membentuk karakter 

siswa tidak dapat instan, karena karakter siswa merupakan suatu sikap individu yang diperoleh 

secara komulatif selama perkembangan, dimana seorang individu akan terus belajar untuk 

berikap dan berperilaku sesuai dengan karakter budi pekerti seperti sopan santun, menghormati, 

kebersamaan, serta mencintai lingkungan alam. Pengalaman hidup seseorang atau individu juga 

dapat dijadikan sebagai proses membentuk karakter siswa. 

Menurut Bloom kognitif, afektif, dan psikomotorik yang merupakan aspek pembentukan 

intelektual siswa dalam proses belajar. Ketiga bentuk perkembangan intelektual siswa juga 

menjadi dasar pembelajaran budi pekerti yang ditulis dalam silabus dan RPP serta diaplikasikan 

dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Proses pembelajaran budi pekerti SMA Cinta 

Kasih Tzu Chi mencakup ketiga aspek tersebut dengan tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh 

sekolah dapat menghasilkan output atau keluaran hasil pendidikan di sekolah ini tidak hanya 



terbentuk intelektualnya saja melainkan lulusan-lulusan yang berkarakter dan dapat menjalankan 

nilai-nilai budi pekerti di lingkungan tempat dia berinterkasi dengan orang lain. 

Proses pembelajaran pendidikan budi pekerti yang di lakukan di SMA Cinta Kasih Tzu 

Chi  bila dikaji dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang paling dominan dalam 

mencapai hasil dari proses pembelajaran budi pekerti ini hanya pada aspek kognitif dan afektif. 

Hal ini terjadi dalam proses pembelajaran pada aspek psikomotorik siswa terlihat hanya saat 

guru memberikan tugas, seperti saat materi pelestarian lingkungan siswa akan membuat benda 

dari sampah yang dapat didaur ulang. 

Pencapaian nilai ketuntasan belajar siswa kelas XII SMA Cinta Kasih Tzu Chi 

memperoleh ketuntasan dan dalam menjalankan nilai-nilai budi pekerti disekolah siswa sudah 

memperlihatkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari di sekolah. Karakter budi pekerti siswa 

dapat terlihat saat disekolah mengenakan seragam sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

disekolah seperti untuk murid perempuan rok sepuluh centimeter dibawah lutut, rambut dikepang 

dua, dan tidak menggunakan make-up dan untuk anak laki-laki celana bagian bawah tidak 

dikecilkan, memakai ikat pinggang, dan rambut pendek sampai sebatas telinga. Selanjutnya 

ranah afektif siswa terlihat dengan membuang sampah sesuai dengan jenis sampah kedalam 

tempat sampah yang sudah disediakan oleh sekolah. hal ini sebagai cerminan dalam penyerapan 

nilai-nilai pelestarian lingkungan dan diaplikasikan dengan tindakan tersebut. 

Terbentuknya perilaku budi pekerti disekolah dikarenakan pengkonstruksian secara 

teoritis mengenai materi-materi pendidikan budi pekerti serta nilai-nilai yang terkandung dari 

setiap materi pembelajaran budi pekerti. Dengan mengertinya siswa terhadap konsep-konsep 

budi pekerti, maka mereka melanjutkan nilai-nilai tersebut melalui sikap dan tindakan yang 

mereka lakukan disekolah. Seperti nilai-nilai yang terkandung pada materi berbakti siswa 



mengaplikasikan nilai-nilai tersebut disekolah bersikap menghormati guru dengan memberikan 

salam dengan mencium tangan atau menyatukan tangan didepan dada sambil membungkukkan 

badan. 

Dominannya ranah kognitif serta ranah afektif dan ranah psikomotorik yang tidak muncul 

dalam karakter siswa di SMA Cinta Kasih Tzu Chi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Terdapat 

siswa yang tidak mengerjakan kegiatan daur ulang sampah dengan membuat barang yang lebih 

bermanfaat dari sampah yang dapat didaur ulang. Hal ini dikarenakan pengerjaan daur ulang 

sampah yang dilakukan dengan cara berkelompok dan siswa hanya mengandalkan teman 

sekelompoknya. Kurnagnya pengawasan guru terhadap pembentukan ranah psikomotorik siswa 

menjadi faktor dari lemahnya ranah psikomotorik pada pembentukan karakter siswa SMA Cinta 

Kasih Tzu Chi. Pembentukan karakter siswa dapat terlihat pada bagan dibawah ini: 

Skema IV.1 
Proses Pembentukan Karakter Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisa Peneliti (2012) 

Bagan tersebut dapat terlihat bahwa pembelajaran budi pekerti yang dilakukan oleh SMA 

Cinta Kasih Tzu Chi mengacu pada ketiga aspek tersebut, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek psikomotorik. Dari ketida aspek tersebut ranah kognitif dan afektif yang paling dominan. 

Walaupun demikian aspek psikomotorik juga mempengaruhi pembentukan karakter siswa SMA 
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Cinta Kasih Tzu Chi. Kurangnya ranah psikomotorik dalam proses pembelajaran pendidikan 

budi pekerti menyebabkan terdapat siswa yang pembentukan karakternya tidak sesuai seperti 

yang diharapkan oleh sekolah seperti tidak melakukan kegiatan daur ulang dan hanya 

mengandalkan teman sekolompoknya saja.   

 

 

B. Interaksi Sosial Dalam Pembentukan Karakter Siswa  

Karakter menurut kamus besar bahasa Indonesia berkaitan dengan tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan sesorang dengan yang lainnya, serta 

cerminan watak seseorang.1 Pembentukan karakter pada siswa kelas XII SMA Cinta Kasih Tzu 

Chi sangat terlihat pada seberapa besar pemaknaan kurikulum budi pekerti yang dijalankan 

melalui kegiatan pembelajaran pendidikan budi yang dilakukan di dalam kelas ataupun diluar 

sekolah melalui interaksi sosial yang terjadi. Pemaknaan ini berbeda pada setiap siswa sesuai 

dengan interkasi sosial yang terjadi pada diri siswa tersebut sehingga mempengaruhi 

terbentuknya karakter pada setiap siswa. Pemaknaan muncul setelah adanya interaksi antara 

siswa dengan guru, siswa dengan lingkungan sekolah, siswa dengan kelarga, dan siswa dengan 

masyarakat. 

Sebagaimana telah dikatakan oleh Blumer, bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu 

berdasarkan makna-makna pada sesuatu hal itu bagi mereka. Siswa kelas XII SMA Cinta Kasih 

Tzu Zhi bertindak dengan apa yang mereka maknai terhadap kurikulum budi pekerti dengan 

pendidikan budi pekerti sebagai wadahnya. Kurikulum, silabus, dan RPP sebagai simbol dari 

interaksi yang terbentuk dalam proses pembelajaran. Siswa bertindak sesuai dengan nilai-nilai 

yang sudah diajarkan di dalam kelas ataupun pembelajaran di luar kelas karena siswa tersebut 
                                                           
1
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memaknai kurikulum budi pekerti sebagai hal yang baik untuk membentuk keribadian, sopan 

santun, tingakah laku, serta tabiat mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pemaknaan ini mereka 

serap setelah melakukan interaksi dengan lingkungannya dan bahasa, nilai, serta simbol-simbol 

yang ada dimasyarakat. Melalui bahasa siswa melakukan diskusi sebagai metode pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru untuk menstimulus daya kritis siswa dalam menemukan nilai-nilai 

yang terkandung dalam setiap tayangan yang diberikan oleh guru sebagai pembelajaran dikelas 

sesuai dengan materi yang disampaikan saat pembelajaran. 

Karakter siswa yang terbentuk sesuai dengan harapan sekolah menjadi anak yang 

berbakti pada orang tua, memiliki sopan santun, menghormati pada orang lain, berkeribadian, 

dan cinta terhadap lingkungannya seperti informan Dedeh dan Ridwan yang memaknai 

kurikulum budi pekerti yang ada di SMA Cinta Kasih Tzu Chi sebagai hal yang berarti dan 

mampu mengubah cara pandang dan cara berpikir mereka menjadi lebih baik. Informan Dedeh 

yang berasal dari keluarga menegah kebawah seperti pengakuannya banyak hal positif yang 

diambil dari adanya kurikulum budi pekerti. Pemaknaan ini timbul karena adanya kesadaran 

sepenuhnya pada diri Dedeh untuk bertindak sesusai dengan nilai-nilai budi pekerti. 

Pemaknaan positif kurikulum budi pekerti pada diri Dedeh tidak terlepas dari dukungan 

orang tua yang diberikan kepadanya. Dalam hal ini orang tua juga berperan dalam pembentukan 

makna terhadap kurikulum budi pekerti. Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya bila 

anak dan orang tua melihat ular di kebun maka tindakan yang dilakukan anak bergantung dengan 

stimulus apa yang diberikan oleh orang tuanya, bila orang tuanya memberikan stimulus positif 

dengan tidak membunuh ular tersebut maka anak akan mengikuti tindakan yang dilakukan orang 

tua begitu juga bila orang tua melakukan stimulus sebaliknya terhadap ular tersebut. 

Kenyataannya ini juga terjadi pada diri Dedeh yang memkanai kurikulum budi pekerti sebagai 



hal yang baik dalam pembentukan karakter dirinya karena orang tua yang juga memberikan 

stimulus yang baik terhadap kurikulum budi pekerti yang ada di sekolah. 

 Kegiatan sehari-hari diluar sekolah Dedeh tetap menjalankan nilai-nilai yang dia dapat 

dari sekolah. Seperti saat dia sedang berjalan kaki dan melihat sampah plastik maka dengan 

kesadaran yang dia miliki sampah plastik tersebut diambil dan dibawa ke rumah untuk 

dikumpulkan dan kembali dibawa ke sekolah setiap hari selasa dan jumat. Perilaku yang Dedeh 

lakukan juga di dukung oleh orang tua dengan turut memilah sampah organik dan non-organik 

dan sampah non-organik ini akan dibawa Dedeh ke sekolah untuk di daur ulang.  

Bahasa, nilai, dan simbol menjadi hal yang sangat penting dalam interaksi sosial siswa 

dan membentuk makna pada diri individu. Bahasa digunakan guru dalam memberikan materi 

pembelajaran budi pekerti baik yang dilakukan di dalam kelas ataupun pembelajaran yang 

dilakukan diluar kelas. Melalui bahasa nilai-nilai tersampaikan kedalam diri siswa,. Penggunaan 

simbol-simbol seperti surat untuk orang tua, program piket harian yang dibentuk oleh siswa, 

tayangan video, upacara penyajian teh, serta program daur ulang mejadi salah satu faktor 

pembentukan pemaknaan terhadap kurikulum budi pekerti dalam diri siswa dan mencetak 

kepribadian yang terlihat pada karakter siswa. 

Pemaknaan timbul dari hasil interaksi dengan seseorang dan disempurnakan saat interaksi 

sosial sedang berlangsung. Pada diri Dedeh  pemaknaannya terhadap kurikulum budi pekerti 

sebagai hasil dari interaksi yang dia jalankan baik itu di lingkungan sekolah ataupun di 

lingkungan masyarakat tempat dia tinggal. Tempat tinggal menjadi latar belakang mengapa dia 

juga memaknasi kurikulum budi pekerti sebagai faktor pembentuk karakter dirinya. Dedeh 

bertempat tinggal di rumah susun (Rusun) Cinta Kasih Tzu Chi yang terletak tepat disamping 



sekolah memberikan stimulus yang lebih dari siswa lain dalam memaknai kurikulum budi 

pekerti. 

Interaksi sosial memberikan pengaruh yang besar pada pemaknaan individu terhadap 

sesuati hal. Interkasi sosial juga terjadi di luar sekolah yaitu dengan masyarakat secara langsung. 

Keberhasilan pemaknaan terhadap suatu hal juga dipengaruhi oleh masyarakat sekitar tempat 

dimana individu melakukan kegiatannya sehari-hari, dimana setiap individu dituntut untuk 

menjalankan peran mereka dalam bermasyarakat begitu pula pembentukan karakter siswa juga 

dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat. 

Berkunjung ke panti jompo sebagai salah satu proses pembelajaran budi pekerti terlihat 

interaksi sosial yang terjadi antara siswa dengan penghuni panti para lansia. Interaksi simbolik 

ini terlihat pada saat siswa membantu lansia untuk berjalan, siswa menyuapi lansia untuk makan, 

juga terlihat pada saat siswa memijat para lansia. Interaksi yang terjadi menimbulkan pemaknaan 

pada siswa, siswa memaknai bahwa pengalamannya yang terjadi di panti jompo sebagai suatu 

tindakan pengaplikasian nilai-nilai budi pekerti seperti nilai menghormati, berbakti, dan kasih 

sayang. 

Minum teh sebagai salah satu budaya yang ada di SMA Cinta Kasih Tzu Chi yang 

dilaksanakan siswa setiap akhir semester memiliki makna bahwa dalam penyajian teh ini 

terkandung nilai-nilai kesabaran, menghormati, kasih sayamg, dan berbakti. Pemaknaan ini 

muncul sebagai bentuk interaksi sosial yang terjadi pada saat proses penyajian teh. Penyajian teh 

ini sebagai simbol interaksi yang terjadi antara individu dengan individu lainnya, dalam hal ini 

sebagai simbol interkasi antara siswa dengan guru atau orang tua yang disajikan teh oleh siswa.      

Pemaknaan siswa terhadap kurikulum budi pekerti tidak semuanya memaknai secara 

mendalam dan dapat membentuk karakter mereka yang tercermin dalam kepribadian serta 



tindakan siswa. Informan Sonny misalnya, dia merasa bahwa kurikulum budi pekerti yang ada di 

sekolah tidak sepenuhnya membuat dia memiliki rasa hormat kepada orang lain. Saat di sekolah 

dia menghormati seluruh warga sekolah namun saat berada di luar sekolah dia belum bisa 

melakukan apa yang dia lakukan di sekolah seperti menghormati orang lain. Hal yang sama juga 

terjadi pada Arum, yang dalam pengakuannya merasa ribet dengan segala aturan dan kegiatan 

yang dilakukan di sekolah. Arum melakukan semua kegiatan yang ada di sekolah semata-mata 

hanya agar dia tidak mendapatkan poin karena melanggar peraturan dan mendapatkan nilai yang 

baik agar orang tuanya bangga karena dia mendapat nilai-nilai yang tinggi. 

Hasil kejadian pada siswa tersebut terlihat jelas bahwa meraka memaknai kurikulum budi 

pekerti hanya sekedar sebagai kurikulum biasa yang tidak berpengaruh pada karakter mereka. 

Kurikulum budi pekerti dan pembelajaran pendidikan budi pekerti yang mereka dapatkan bagi 

mereka hanya sekedar mata pelajaran biasa dimana mereka mendapatkan nilai yang baik dan 

lulus mata pelajaran tersebut agar orang tua mereka bangga karena mereka mendapatkan nilai 

yang baik. 

Perbedaan pemaknaan siswa terhadap kurikulum ditunjang oleh banyak faktor. Seperti 

Dedeh dan Ridwan yang memaknai kurikulum budi pekerti sebagai hal yang sangat berpengaruh 

dalam pembentukan karakter dalam dirinya yang mendapatkan dukungan dari orang tua serta 

lingkungan untuk tetep menjalankan nilai-nilai yang sudah ditanamkan di sekolah dalam 

kegiatan sehari-hari. Namun dalam kasus Arum dan Sonny keduanya memaknai kurikulum budi 

pekerti hanya sebagai kurikulum biasa dan hanya untuk mendapatkan nilai yang baik tanpa 

mempengaruhi karakter mereka. 

  Nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah yang telah dituturkan Arum dan Sonny tidak 

mereka bawa hingga kedalam kehidupan sehari-hari. Kedua hal ini bisa saja dipengaruhi oleh 



faktor orang tua yang hanya melihat keberhasilan anak mereka dari nilai-nilai yang mereka lihat 

di rapor setiap semesternya. Kegagalan pembentukan karakter siswa juga bisa dipengaruhi oleh 

kurangnya kontrol sosial yang dilakukan orang tua, lingkungan tempat dia tinggal, bahkan 

sekolah. Kontrol sosial yang sekolah lakukan sangat kurang karena guru dan sekolah hanya 

melakukan kunjungan ke rumah-rumah siswanya pada siswa yang hanya memiliki masalah. 

Kepada siswa-siswa yang sudah terlihat baik di sekolah tidak mendapatkan kunjungan dari pihak 

sekolah. Hal ini dikarenakan sekolah tidak melihat tabiat atau tindakan anak di sekolah yang 

melanggar peraturan sekolah dan melihat nilai-nilai siswa mampu mencapai standar kelulusan 

minimal (SKL).  

Interaksi sosial yang terjadi di sekolah antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa 

ini yang menjadi dasar pembentukan karakter siswa kelas XII SMA Cinta Kasih Tzu Chi. 

Pemaknaan yang timbul dari hasil interaksi sosial yang terjadi di sekolah bahwa kurikulum budi 

pekerti dan pendidikan budi pekerti yang ada di sekolah tidak hanya sebagai kurikulum dan mata 

pelajaran belaka melainkan juga terdapat nilai-nilai yang harus dijalankan bagi peserta didik 

yang memaknai hal tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam bagan IV.2 untuk mempermudah 

memahami pembentukan karakter siswa kelas XII SMA Cinta Kasih Tzu Chi: 

Skema IV.2 
Kurikulum Budi Pekerti dalam Pembentukan Karakter 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Analisa Peneliti Tahun 2012 
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Karakter siswa kelas XII SMA Cinta kasih Tzu Chi sebagai hasil dari penerapan kurikulum budi 

pekerti yang dilakukan SMA Cinta Kasih Tzu Chi dapat dilihat dalam bagan tersebut dengan 

kurikulum budi pekerti yang diaplikasikan dalam pembelajaran pendidikan budi pekerti yang 

dilakukan di kelas ataupun diluar kelas memberikan pemaknaan terhadap kurikulum budi pekerti 

pada diri siswa. Dari pemaknaan kurikulum pada diri siswa membentuk karakter siswa yang 

terlihat dalam tindakan, sifat, watak di kehidupan sehari-hari baik di dalam sekolah ataupun di 

lungkungan masyarakat 


